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ABSTRAK

Aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan tanaman penting yang memiliki banyak nilai manfaat dan nilai
ekonomi. Masyarakat Indonesia secara umum telah mengenal kegunaan tanaman ini karena manfaatnya
yang banyak, hampir seluruh bagian tanaman aren dapat dimanfaatkan. Saat ini pemanfaatannya masih
banyak mengandalkan dari tanaman liar yang tumbuh di hutan. Salah satu kendala yang menyebabkan
budidaya aren kurang diminati adalah adanya permasalahan dalam pengecambahan benih aren
yang memiliki masa dormansi panjang bisa mencapai hingga 1 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan teknik skarifikasi yang mudah dan murah dalam mematahkan dormansi benih aren agar
mudah diterapkan oleh masyarakat umum. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap
dengan tiga ulangan dan 4 perlakuan berupa pelukaan bagian tengah benih+perendaman (LT), pelukaan
bagian pinggir+perendaman (LP), pembakaran+perendaman (B), perendaman dalam larutan vixal (V),
dan kontrol (K). Hasil penelitian menunjukkan cara skarifikasi terbaik adalah dengan metode LT, diikuti
oleh metode V dan B. Perlakuan yang diterapkan dapat memacu percepatan berkecambah 10-20 hari lebih
awal daripada kontrol.

Kata Kunci: dormansi, skarifikasi, benih, aren

ABSTRACT

Sugar palm (Arenga pinnata Merr.,) is an important plant that has many benefits and economic value.
Indonesian people in general have known the usefulness of this plant because of its many benefits, almost
all parts of the palm plant can be utilized. Currently, its use still relies heavily on wild plants that grow
in the forest. One of the obstacles that causes the cultivation of aren is less desirable is the problem of
germination of the sugar palm seeds that have a long dormancy period that can reach up to 1 year. This
study was aimed to find ways of scarification that are easy and inexpensive in breaking the sugar palm
dormancy to be easily applied by the public in rural areas. The study was conducted using a completely
randomized design with three replications and 4 treatments in the form of scratching the middle of the seed
+ soaking (LT), scratching the edge + soaking (LP), burning + soaking (B), soaking in vixal solution (V),
and control (K ). The results showed the best way of scarification was the LT method, followed by the V and
B methods. The treatment applied can accelerate the germination of 10-20 days earlier than the control.

Keyword: dormancy, scarification, seed, sugar palm

I. PENDAHULUAN
Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai salah

Indonesia. Tanaman ini dikenal dengan
berbagai nama lokal seperti, enau, nau,

satu jenis tanaman multi guna, telah diakui
oleh masyarakat sebagai tanaman penting di

hanau, indu, biluluk, peluluk, ijuk, kawung,
bak juk, taren, bagot, bargot, pola, kolotu,
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moke, seho, saguer, indruk dan berbagai
sebutan lainnya. Masyarakat di Indonesia
pada umumnya telah mengenal manfaat
dari tanaman aren ini karena hampir seluruh
bagian tanamannya dapat dimanfaatkan,
mulai dari akar, batang, daun, ijuk, buah
dan niranya (Lempang, 2012; Siregar et al.,
2016). Manfaat tersebut bukan pada produksi
dan konsumsinya saja, namun juga terdapat
manfaat konservasi dan medis (Lasut, 2012;
Rozen et al., 2016). Pola perakarannya yang
dangkal dan melebar, kemampuan tumbuhnya
pada tebing-tebing, daunnya yang cukup lebat
dan batang yang terbungkus dengan lapisan
ijuk menjadikan pohon aren ideal sebagai
tanaman pencegah erosi tanah (Purba et al.,
2014; Tindaon, 2016).

Aren yang tumbuh saat ini lebih banyak
berasal dari tanaman liar dalam hutan atau
di kebun-kebun milik masyarakat. Budidaya
dalam skala kecil sudah banyak dilakukan,
namun dalam skala menengah dan besar
masih belum dilakukan. Salah satu kendala
yang menyebabkan budidaya aren kurang
diminati adalah adanya permasalahan dalam
pengecambahan benih aren. Masa dormansi
benih aren dapat mencapai enam bulan bahkan
hingga satu tahun (Natawijaya & Sunarya
2018; Siregar et al., 2016; Arsyad et al,
2013), terutama disebabkan karena dormansi
fisik dari benih aren yang memiliki cangkang
keras (Saleh, 2004; Sutopo, 2004; Rozen et
al., 2016). Secara alami benih aren memiliki
sifat dormansi yang dapat memperpanjang
ketahanan hidup agar spesies tersebut tetap
lestari. Namun sifat dormansi tersebut dapat
menghambat kegiatan pembibitan. Sementara
teknologi yang dapat memperpendek
dormansi benih masih menjadi kendala
tersendiri (Manurung et al., 2013). Dormansi
benih merupakan tahapan penting dalam
siklus hidup tanaman liar (Foley et al., 2013),
namun akan menjadi suatu kendala serius
dalam budidaya tanaman (Mahayu, 2013).

Hasil-hasil penelitian tentang skarifikasi
(pematahan dormansi) benih aren lebih
banyak menggunakan bahan-bahan
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yang tidak mudah tersedia di lingkungan
masyarakat dengan harga yang relatif mahal
bagi masyarakat di pedesaan. Penggunaan
bahan-bahan kimia tidak siap pakai seperti
HCl, KNO,, H,SO4 sangat riskan/berbahaya
bagi masyarakat karena tidak terbiasa dalam
penggunaannya dan saat ini pengadaannya
perlu perijinan khusus. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian untuk mengetahui cara
yang efektif dan efisien dalam mematahkan
dormansi benih aren, terutama dengan tujuan
agar masyarakat awam dapat dengan mudah
memanfaatkannya.

Dengan pertimbangan di atas diperlukan
teknologi sederhana namun tetap efektif dalam
mematahkan dormansi benih aren, sehingga
masyarakat umum dapat memanfaatkannya
dengan mudah dan cepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari cara yang efisien dan
efektif dalam mematahkan dormansiaren, yang
hasilnya tidak jauh berbeda bahkan mungkin
lebih baik dari metode yang menggunakan
bahan-bahan kimia atau bahan-bahan lainnya
yang relatif lebih mahal. Hasil penelitian ini
diharapkan akan semakin mendorong dan
meningkatkan keinginan masyarakat untuk
membudidayakan aren pada lahan miliknya.

II. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di persemaian
Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi
Serat Tanaman Hutan (BP2TSTH) di Kuok,
Riau, pada bulan November 2018 sampai
dengan bulan Juli tahun 2019.

B. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan adalah
media semai berupa top soil dan sub soil,
polybag, larutan vixal dan benih aren asal
Bengkulu. Alat-alat yang digunakan adalah
kotak pengecambahan, cutter, kantung untuk
perendaman, alat ukur dimensi panjang
berupa mistar, serta alat tulis untuk pencatatan
data pengukuran. Sumber benih ini terletak
di Desa Air Meles Atas, Kecamatan Selupu



Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. Desa ini
terletak pada koordinat 03°.28'517” (LS),
102°.34'.791” (BT) 1046 m dari permukaan
laut. Rata-rata curah hujan berkisar 2.165
— 3.535 mm/tahun (BMG Kepahiang, 2009).
Kondisi topografi lahan sebagian besar miring
dengan kelerengan sekitar 14% - 15%,
kelembaban udara berkisar antara 76 - 84%,
dan suhu harian 24,5°C (Junaidah et al.,
2011).

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental kuantitatif, dengan rancangan
acak lengkap (RAL). Faktor yang diterapkan
yakni metode skarifikasi, dengan lima
perlakuan, sebagai berikut :
LT = Pelukaan bagian tengah + perendaman
LP = Pelukaan bagian pinggir + perendaman
B = Pembakaran + perendaman
V = Larutan HCl 17% (Vixal)
K = Kontrol

Pelukaan benih aren dilakukan secara
manual menggunakan cutter pada bagian
tengah punggung benih dan bagian pinggir
benih aren. Ukuran pelukaan kurang lebih 1,5
mm X 2 mm. Pelukaan dimaksudkan untuk
menghilangkan lapisan eksokarpa yang keras
sehingga akan memberi jalan bagi air untuk
masuk ke kantung embrio benih. Pelukaan
dikenakan pada lapisan eksokarpa saja dan
tidak melukai jaringan endosperma yang
lunak. Pembakaran dilakukan di atas tanah
pada benih aren yang ditutup menggunakan
seresah daun selama £10 menit. Sementara
perendaman benih setelah perlakuan pelukaan
dan pembakaran dilakukan selama tiga hari
pada air yang mengalir. Larutan asam kuat
(HCI) mampu meluruhkan bagian jaringan
eksokarpa yang keras, sehingga terbuka jalan
bagi air untuk proses imbibisi. Parameter yang
diamati adalah daya berkecambah (DB) yakni
rasio jumlah benih yang berkecambah dengan
benih yang tidak berkecambah, pada 60 hari
setelah semai (HSS), dan waktu benih mulai
berkecambah.
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D. Analisis Data

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif
maupun inferensi. Analisis statistik secara
inferensi  dilakukan  menggunakan  sidik
ragam, setelah dilakukan uji normalitas
data terlebih dahulu melalui uji normalitas
skewness dan kurtosis (Amir, 2014; Ananda &
Fadhli, 2018). Dilanjutkan dengan uji berganda
Duncan (Duncan Multiple Range Test (DMRT)
(Nazir 2013).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Daya Berkecambah Benih Aren

Benih aren memiliki kulit luar atau
cangkang yang keras dan tebal sebagai salah
satu karakter aren untuk melestarikan jenis
dan keturunannya. Proses imbibisi air untuk
perkecambahan yang terhambat menjadi
penyebab terjadinya dormansi testa benih
(Silalahi, 2017; Haris, 1994). Selain itu terdapat
ketidakseimbangan senyawa perangsang
dan penghambat dalam memacu aktivitas
perkecambahan benih (Purba et al.,, 2014).
Sifat dormansi ini berakibat pada rendahnya
laju regenerasi tanaman aren dan proses
pembibitan yang tidak efisien (Kamaludin,
2016; Widyawati et al., 2009).

Penelitian menggunakan beberapa
bahan kimia maupun dengan cara mekanik
telah dihasilkan, namun efisiensi dan
efektifitas penggunaannya seringkali masih
belum dipertimbangkan. Masyarakat umum
terutama di pedesaan yang jauh dari tempat
penjualan bahan-bahan kimia siap pakai
dan peralatan khusus menjadi kesulitan bila
akan menerapkan hasil penelitian tersebut.
Daya berkecambah (viabilitas) dari perlakuan
skarifikasi yang sederhana dalam penelitian ini
disajikan dalam Gambar 1.

Hasil uji normalitas terhadap skewness
dan kurtosis menunjukkan bahwa data
penelitian normal yakni pada rentang -2
sampai dengan 2 (0,084 dan -1,071), sehingga
analisis sidik ragam dapat dilakukan. Hasil
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Gambar 1. Viabilitas benih aren pada setiap perlakuan skarifikasi
Picture 1. Viability of aren seed based on different scarification

Tabel 1. Analisis sidik ragam viabilitas benih aren penelitian
Table 1. Analysis of variance for seed viability of sugar palm

Sumber db JK KT F hit Nilai P
Variasi
Perlakuan 4 917,85 229,464 5,006 0,021
Skarifikasi
Galat 9 412,50 45,833
Total 13 1330,36

analisis sidik ragam terhadap data viabilitas
dapat dilihat pada Tabel 1.

Benih aren yang berkecambah membentuk
struktur yang merupakan pemanjangan
embrio yang disebut apokol. Tumbuhnya
apokol merupakan salah satu indikator
bahwa benih tersebut dapat tumbuh menjadi
tanaman baru (Matana & Palupi, 2014).
Benih aren memiliki sifat morfologi dan fase
perkecambahan yang sangat mirip dengan
benih kelapa sawit, yakni adanya pertumbuhan
axis embrio pada awal perkecambahan, dan
keduanya termasuk benih rekalsitran (Idham,
2011). Perkecambahan benih aren memiliki
keunikan karena calon akar (apokol) selalu

keluar dari bagian pinggir di tengah biji,
radikula tidak keluar pada bagian mikrofil
seperti biji pada umumnya (Natawijaya &
Sunarya 2018).

Hasil penelitian Mashud et al., 1989, benih
aren memiliki kemampuan berkecambah
rata-rata 10 - 65% dan mulai berkecambah
pada bulan ke 4 sampai dengan bulan ke 6.
Pada penelitian ini viabilitas benih aren lebih
tinggi dibandingkan hasil penelitian oleh
Saleh (2004) dan Rozen et al., 2016, nhamun
lebih rendah dari hasil penelitian Purba et al.,
2014, Ismaturrahmi et al.,, 2018, Natawijaya
& Sunarya (2018). Perbandingannya dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Perbandingan daya kecambah benih aren pada berbagai perlakuan
Table 2. Comparison of sugar palm seed viability in various treatments

Perlakuan % Kecambah Oleh

(treatment) (% germination) (by)
Pengamplasan 46,95% Saleh (2004)
Pengamplasan punggung benih 16,80% Rozen et al., 2016
Kombinasi gores cutter + KNO, 0,5% 75,00% Ismaturrahmi et al., 2018
Rendam Giberelin 150 ppm 24 jam 65,00% Purba et al., 2014
Perendaman atonik 10% 81,25% Natawijaya dan Sunarya

(2018)
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Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
skarifikasi dengan cara pelukaan pada bagian
tengah benih aren menghasilkan viabilitas
tertinggi sebesar 47%. Hal ini diduga karena
adanya permukaan serapan yang lebih luas
(punggung benih) sehingga memudahkan
air untuk masuk ke dalam kantung embrio
melalui proses penyerapan yang lebih lama
pada saat perendaman (Payung et al,
2012). Proses imbibisi yang lebih sempurna
akan meningkatkan aktivitas metabolisme
sekunder untuk mempertahankan viabilitas

Tabel 3. Uji lanjutan menggunakan DMRT
Table 3. Duncan Multiple Range Test

Skarifikasi Benih Aren...
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dan daya kecambah benih (Foley et al.,
2013). Sebaliknya pada pelukaan pinggir,
permukaan serapannya relatif lebih sempit
sehingga kondisi ini menyebabkan air tidak
banyak terserap ke dalam kantung embrio.
Menurut Kamaludin (2016), struktur benih
aren bersifat menghambat masuknya air
ke dalam benih, semakin tua benih aren
semakin rendah permeabilitasnya terhadap air
sehingga proses imbibisi semakin terhambat.
Pada perlakuan skarifikasi V, menghasilkan

DB sebesar 45%, nilai ini cukup dekat dengan

Perlakuan N Subset untuk alpha = 0,05
2 3
K 3 26,6°
LP 3 31,6 31,6
2 42,5b¢ 42,5b¢
v 3 45,00 45,00
LT 3 46,6¢
Signifikansi 0,41 0,05 0,50

Keterangan: angka-angka dengan tanda huruf yang sama nilainya tidak berbeda nyata
Remark: numbers with the same letter are not significantly different

nilai DB pada perlakuan LT (47%) maupun B
(43%). Pada skarifikasi dengan perlakuan V,
diduga lapisan eksokarpa yang keras dari benih
aren mengalami peluruhan atau perusakan
yang berakibat pada mudahnya air terserap
ke dalam kantung embrio pada saat proses
perkecambahan. Embrio yang kondisinya
lembab akan lebih mudah berkecambah
karena penyerapan air akan mengaktifkan
enzim-enzim untuk proses perkecambahan
(Hartawan, 2016; Rofik & Murniati, 2008).
Sebaliknya pada perlakuan skarifikasi dengan
metode pelukaan pinggir (LP) dan kontrol
(K) nilai viabilitasnya terlihat lebih kecil,
yakni 32% dan 28%. Hasil penelitian ini
sebagaimana laporan dari Silalahi (2017),
bahwa benih yang direndam larutan asam
kuat menyerap air lebih banyak dibandingkan
dengan perlakuan pengamplasan dan tanpa

perlakuan (kontrol).

Pada Gambar 1, dapat dilihat persentase
DB yang paling tinggi adalah pada perlakuan
pelukaan bagian tengah benih+ perendaman
(LT), diikuti oleh perlakuan perendaman HCI
17% (V), pembakaran + perendaman (B),
pelukaan bagian pinggir + perendaman dan
kontrol (K). Pada pengamatan hari ke- 60, DB
untuk perlakuan LT, V, B, LP dan K adalah 47%,
45%, 43%, 32% dan 28%. Berdasarkan hasil
analisis sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan
bahwa viabilitas yang dihasilkan berbeda nyata
di antara metode skarifikasi yang diterapkan.
Hasil uji lanjut DMRT disajikan pada Tabel 3.

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan
bahwa perlakuan skarifikasi LT, V dan B
berbeda nyata dengan kontrol. Sementara
perlakuan skarifikasi V dan B tidak berbeda
nyata dengan LP. Hanya pelakuan skarifikasi
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Gambar 2. Grafik viabilitas benih aren sampai dengan hari ke-60
Picture 2. Viability graph of aren seed until 60" day

LT yang berbeda nyata dengan LP dan K. Hasil
ini juga menunjukkan bahwa perlakuan LT, V
dan B memiliki nilai yang tidak berbeda nyata,
namun LT merupakan perlakuan yang berbeda
nyata dengan LP dan K.
B. Kecepatan Benih Berkecambah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa awal
benih aren mulai berkecambah adalah pada

perlakuan LP, LT dan B, yakni 4 hari sesudah
semai (HSS) ditabur. Sedangkan untuk
perlakuan V baru mulai berkecambah pada 9
HSS dan kontrol berkecambah setelah 15 HSS.
Grafik perkecambahannya secara lengkap
dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata di antara

Tabel 4. Uji lanjutan awal kecambah menggunakan DMRT

Table 4. Duncan Multiple Range Test

Perlakuan N Subset untuk alpha = 0,05
1 2
LP 3 4,00°
LT 3 4,00°
B 2 4,00°
Vv 3 9,00°
K 3 25,67°
Signifikansi 0,241 1,00

Keterangan: angka-angka dengan tanda huruf yang sama nilainya tidak berbeda nyata
Remark: numbers with the same letter are not significantly different

perlakuan yang diterapkan, dan hasil uji lanjut
secara statistik menggunakan DMRT Tabel
4, menunjukkan bahwa seluruh perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol dalam hal
kecepatan awal tumbuh kecambah. Dengan
demikian dapat dipastikan bahwa seluruh
perlakuan skarifikasi berbeda nyata secara
statistik dengan kontrol dalam hal kecepatan
atau waktu mulai berkecambah benih aren.
Hasil ini kemungkinan akan berbeda untuk
benih aren yang berasal dari tempat lain.

Waktu awal berkecambah hasil penelitian
ini lebih cepat dari hasil penelitian Saleh
(2004) dengan kecepatan berkecambah
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41,82 HSS, hasil penelitian Silalahi (2017)
yang mulai berkecambah setelah 7 minggu,
dan juga hasil penelitian Kamaludin (2016)
dengan kecepatan terbaik pada perlakuan
pengamplasan di area calon mata tunas, yakni
pada 17,47 HSS. Hasil penelitian Widyawati
et al, 2009 menunjukkan kecepatan benih
untuk mulai berkecambah pada umumnya
juga meningkat dengan semakin lebarnya
permukaan benih yang di kikis dengan amplas,
namun persentase perkecambahannya
menurun karena mudah terserang jamur.



Gambar 3a. Bibit aren daun jarunﬂ tzlanba
perlakuan skarifikasi (kontrol)

Pada gambar 3 di atas, hasil pengamatan
bibit aren fase daun jarum, menunjukkan
terdapat  perbedaan pada  perakaran
antaraperlakuan perendaman larutan (V)
dengan kontrol (K). Pada perlakuan V terlihat
perakaran lebih panjang mencapai >35 cm,
dengan akar halusnya yang lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa perlakuan (K).
Benih yang cepat berkecambah berarti
vigoritasnya lebih tinggi dibanding yang
lebih lama berkecambah. Pada perlakuan K,
vigoritasnya lebih rendah dibanding perlakuan
V, vigoritas akan sangat mempengaruhi
pertumbuhan bibit pada fase selanjutnya. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian (Manurung
et al, 2013), bahwa perlakuan skarifikasi
dapat berpengaruh secara nyata terhadap
panjang kecambah, jumlah daun dan diameter.
Sedangkan menurut Siregar et al, 2016,
pematahan dormansi benih berpengaruh

nyata pada persentase tumbuh akar
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Skarifikasi benih aren
menggunakan metode pelukaan bagian
punggung+perendaman (LT) memberikan

hasil yang terbaik dalam persentase daya
berkecambah, diikuti metode larutan vixal (V)
dan pembakaran+perendaman (B). Waktu
awal berkecambah pada empat perlakuan
yang diterapkan lebih cepat 10 - 20 hari
daripada kontrol.

B. Saran

Berdasarkan pertimbangan aspek
efektivitas dan efisiensi, yakni lebih
mudah, lebih murah dan lebih aman

Skarifikasi Benih Aren...
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Gambar 3b. Bibit aren fase daun jarum
perlakuan perendaman larutan (V)

diterapkan, maka skarifikasi menggunakan
metode pelukaan bagian tengah +
perendaman (LT) lebih tepat sebagai pilihan
pertama daripada menggunakan perlakuan V
yang menggunakan bahan kimia. Penerapan
perlakuan LT agar dipertimbangkan bila akan
diterapkan dalam skala masal (industri) di
saat menggunakan benih dalam ukuran masal
(kuintal atau ton). Cara pelukaan mungkin
perlu diterapkan dengan menggunakan alat
mekanik.
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